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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam dunia pendidikan, proses belajar mengajar memang merupakan fenomena yang kompleks sekali dalam kehidupan ini. Segala sesuatunya berarti setiap kata, pikiran, tindakan, asosiasi dan sampai sejauh mana kita mampu untuk melakukan perubahan dalam lingkungan, presentasi dan sistem pengajaran. Sejauh apa kita mampu mengubah itu semua, maka sejauh itu pula proses belajar berlangsung. Panjang sekali proses yang harus dilalui dalam pembelajaran, selain tentunya berbagai kendala yang akan selalu menemaninya. Dan semuanya itu akan membutuhkan satu inovasi baru yang mampu menyesuaikan dengan tuntutan zaman. Sebab seiring bergantinya zaman, maka kebutuhan yang diperlukan juga akan berubah. Oleh karena itu, membutuhkan terobosan baru yang dapat sesuai dengan konteks zamannya.

Bila kita menengok kondisi saat ini, sekolah saat ini masih dianggap sebagai sebuah aktivitas yang mengasyikkan justru diluar kelas, tetapi bila didalam kelas mereka merasa terbebani. Hal ini tampak dari sorak-sorai siswa bila mereka mendengar pengumuman pulang pagi ada rapat guru. Wajah mereka berseri-seri seakan terbebas dari masalah yang dihadapinya. Sementara itu, didalam sistem pendidikan di Indonesia, guru adalah sentral. Menurut Sardiman A.M guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensial dibidang pembangunan.
  Bisa kita bayangkan konsekuensi bagi guru apabila kondisi pembelajaran tetap seperti ini. Tentunya, apa yang akan dihasilkan tidak akan sesuai dengan keinginan dan harapan untuk menuju ke arah yang lebih maju lagi. 
Di semua jenjang pendidikan, pelajaran yang mempunyai paling banyak jam pelajarannya adalah pelajaran matematika, baik itu ditingkat SD, SMP, dan SMA. Tetapi sebagian dari peserta didik menganggap bahwa pelajaran yang paling sulit, membosankan, dan menakutkan adalah pelajaran matematika. Data ini diketahui pada saat pelaksanaan PPL. Karena pelajaran matematika penuh dengan angka-angka yang membuat kepala pusing. Jika siswa merasa takut dengan pelajaran matematika, maka hal ini akan membuat siswa malas dan benci untuk belajar. Keadaan seperti ini akan mempengaruhi hasil belajar siswa itu sendiri.
Oleh karena itu dalam pembelajaran matematika disekolah, guru hendaknya memilih dan menggunakan strategi, pendekatan, metode, dan teknik yang banyak melibatkan siswa aktif dalam belajar baik secara mental fisik maupun sosial. Karena matematika merupakan ilmu yang berkenaan dengan ide-ide atau konsep abstrak yang tersusun secara hierarki dan pelajarannya diduktif.

Untuk mengatasi kondisi tersebut diperlukan adanya pembenahan baik dari peserta maupun tenaga pendidik itu sendiri. Untuk itu diperlukan seorang tenaga pendidik yang kreatif dan professional yang mampu mempergunakan pengetahuan dan kecakapannya dalam menggunakan metode, alat pengajaran dan dapat membawa perubahan dalam tingkah laku peserta didiknya.

Menurut Buchori dalam Trianto bahwa pendidikan yang baik adalah pendidikan yang tidak hanya mempersiapkan para siswanya untuk suatu proses atau jabatan, tetapi untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari.

Tujuan pembelajaran matematika dijenjang pendidikan dasar dan menengah adalah untuk mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan didalam kehidupan dan di dunia yang selalu berkembang melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efisien, dan efektif.
 Disini guru akan menggunakan metode, alat pengajaran yang membuat siswa lebih senang mengikuti pelajaran matematika. Untuk itu diharapkan agar pelajaran matematika yang diberikan disemua jenjang pendidikan dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi bangsa dimasa depan.
Di sekolah siswa dituntut untuk belajar. Belajar pada dasarnya adalah proses yang bermakna untuk mencapai kompetensi atau kecakapan hidup (life skill). Kecakapan hidup merupakan kebutuhan setiap orang, karena itulah belajar merupakan kegiatan untuk membentuk, mengembangkan, dan menyempurnakan, kecakapan hidup. Hanya mereka yang memiliki kecakapan hiduplah yang akan dapat bertahan dalam hidupnya dan menjadikan hidupnya lebih bermakna. Makna kehidupan terjadi dalam konteksnya. Oleh karena itulah pelajaran akan menjadi bermakna bila dikaitkan dengan konteks kehidupan nyata siswa.
 Sebagaimana pendapat Combach bahwa learning is shown by a change in behavior as a result of experience. Jadi, menurut Combach belajar yang sebaik-baiknya adalah dengan mengalami, dan dalam mengalami itu si pelajar menggunakan panca inderanya.

Beberapa penelitian berulang-ulang membuktikan bahwa belajar secara efektif hanya mungkin lewat interaksi siswa dengan pengalaman yang dimiliki sebelum masuk kelas dan yang diperoleh di ruang kelas. Dan interaksi dengan pengalaman yang mutlak tidak terjadi lewat hafalan akan tetapi lewat refleksi.
Kebanyakan pengajar masih memakai pola yang jauh lebih menekankan peran pengajar dari pada peran siswa. Dalam cara pengajar ini pengembangan ketrampilan menghafalkan merupakan tujuan utama pengajaran. Jelaslah bahwa cara mengajar ini salah karena dalam cara mengajar ini tidak ada unsur refleksi yang menuntut kepada siswa memikirkan arti manusiawi dari apa yang dipelajari dan pentingnya bagi sesama. Kemudian yang berkembang menjadi pribadi yang kompeten, bersuara hati, dan memperdulikan sesama.

Disamping siswa guru juga dituntut untuk menjadi guru yang kompeten. Menurut Barlow (1985) kompetensi guru merupakan kemampuan guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajibannya secara bertanggung jawab dan layak.
 Jadi, jika kita perhatikan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan tehnologi yang disertai dengan arus globalisasi yang makin cepat, maka guru sebagai satu-satunya sumber informasi tidak layak lagi menjadi informasi tunggal bagi siswa. Akan tetapi siswa perlu dilibatkan dalam proses pembelajaran dan mencari informasi sebanyak mungkin di luar kelas. Agar siswa mampu berekspresi untuk membentuk kompetensi dengan menggali berbagai potensi dan kebenaran secara ilmiah dan mandiri.
Dalam kerangka inilah diperlukan perubahan paradigma (pola pikir) guru, agar mereka mampu menjadi fasilitator dan mitra belajar bagi siswanya. Perubahan tersebut adalah dari paradigma teaching ke learning, dan paradigma lain yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan zaman. Dengan kata lain, guru tidak hanya bertugas menyampaikan informasi kepada siswa, tetapi juga harus menjadi fasilitator yang bertugas memberikan kemudahan belajar dalam suasana yang menyenagkan, gembira, penuh semangat, tidak cemas, dan berani mengungkapkan pendapat secara terbuka. Rasa gembira, penuh semangat, tidak cemas, dan berani  mengungkapkan pendapat secara terbuka merupakan modal dasar bagi siswa untuk tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang siap beradaptasi, menghadapi berbagai kemungkinan, dan memasuki era globalisai yang penuh berbagai tantangan.

Salah satu upaya  untuk membuat siswa gembira, penuh semangat, berani mengungkapkan pendapat adalah menerapkan model pembelajaran Quantum Teaching mempraktekkan Quantum Learning di ruang-ruang kelas. Karena hal ini telah diuji cobakan di Supercamp, wilayah Kirkwood Meadows, Calivornia. Sebuah program pemercepatan Quantum Learning yang ditawarkan Learning Forum, yaitu sebuah perusahaan pendidikan Internasional yang menekankan perkembangan ketrampilan akademis dan ketrampilan pribadi.

Dalam program menginap selama dua belas hari ini, siswa-siswa mulai usia sembilan hingga dua puluh empat tahun memperoleh kiat-kiat yang membantu mereka mencatat, menghafal, membaca cepat, menulis berkreatifitas, berkomunikasi dan membina hubungan, kiat-kiat yang meningkatkan kemampuan mereka menguasai segala hal dalam kehidupan. Hasilnya menunjukkan bahwa siswa-siswa yang mengikuti SuperCamp mendapat nilai yang lebih baik, lebih banyak berpartisipasi, dan merasa lebih bangga akan diri mereka sendiri. Berikut ini adalah hasil kemampuan siswa setelah mengikuti SuperCamp:

1. Siswa dapat meningkatkan motivasinya sebesar 68%

2. Siswa dapat meningkatkan nilainya sebesar 73%

3. Siswa dapat meningkatkan rasa percaya dirinya sebesar 81%

4. Siswa dapat meningkatkan harga dirinya sebesar 84%

5. Siswa dapat melanjutkan ke penggunaan ketrampilan sebesar 98%.

Pengertian Quantum Teaching adalah penggubahan belajar yang meriah dengan segala nuansanya, yang menyertakan segala kaitan, interaksi dan perbedaan yang memaksimalkan momen belajar serta berfokus pada hubungan dinamis dalam lingkungan kelas-interaksi yang mendirikan landasan dalam kerangka untuk belajar.

Quantum Teaching pertama kali dikembangkan oleh Deporter. Mulai dipraktekkan pada tahun 1992, dengan mengilhami rumus yang terkenal dalam fisika quantum yaitu massa kali kecepatan cahaya kuadrat sama dengan energy. Dengan rumus itulah mendefinisikan quantum sebagai interaksi yang mengubah energy yang menjadi cahaya. Pembelajaran quantum bermakna interaksi-interaksi yang mengubah energy menjadi cahaya karena semua energy adalah kehidupan dari dalam proses pembelajarannya mengandung keberagaman dan interdeterminisme. Dengan kata lain interaksi-interaksi yang dimaksud mengubah kemampuan dan bakat alamiah siswa menjadi cahaya yang akan bermanfaat bagi mereka sendiri dan bagi orang lain.

Secara umum, Quantum Teaching (pembelajaran kuantum) mempunyai karakteristik sebagai berikut:

1. Berpangkal pada psikologi kognitif

2. Bersifat humanistik

3. Bersifat konstruktivis

4. Memusatkan perhatian pada interaksi yang bermutu dan bermakna.

5. Menekankan pada pemercepatan pembelajaran dengan taraf keberhasilan tinggi.

6. Menekankan kealamiahan dan kewajaran proses pembelajaran.

7. Menekankan kebermaknaan dan kebermutuan proses pembelajaran.

8. Memiliki model yang memadukan konteks dan isi pembelajaran.

9. Menyeimbangkan ketrampilan akademis, ketrampilan hidup, dan prestasi material.

10. Menanamkan nilai dan keyakinan yang positif dalam diri pembelajar.

11. Mengutamakan keberagaman dan kebebasan sebagai kunci interaksi.

12. Mengintegrasikan totalitas tubuh dan pikiran dalam proses pembelajaran bisa berlangsung nyaman dan hasilnya lebih optimal.

Prinsip dasar yang terdapat dalam pembelajaran quantum adalah:

1. Bawalah dunia mereka (siswa) ke dalam dunia kita (guru), dan antarkan dunia kita (guru) ke dalam dunia mereka (siswa).

2. Proses pembelajaran bagaikan orchestra simfoni, yang secara spesifik dapat dijabarkan seebagai berikut:

a.    Segalanya berbicara.

b.    Segalanya bertujuan.

c.    Pengalaman mendahului pemberian nama.

d.    Akuilah setiap usaha

e.    Jika layak dipelajari, maka layak pula dirayakan.

3. Pembelajaran harus berdampak bagi terbentuknya keunggulan. Ada delapan kunci keunggulan dalam pembelajaran quantum, yaitu:

a. Terapkan hidup dalam integrasi 

b. Akuilah kegagalan dapat membawa kesuksesan 

c. Berbicaralah dengan niat baik

d. Hidup disaat ini

e. Tegaskan komitmen

f. Jadilah pemilik

g. Tetaplah lentur

h. Pertahankan keseimbangan 

Kerangka perencanaan pembelajaran quantum dikenal dengan singkatan TANDUR, yaitu:

a. Tumbuhkan

b. Alami

c. Namai

d. Demonstrasikan 

e. Ulangi

f. Rayakan 
  


Mengingat asas utama yang ada dalam quantum teaching tersebut maka sangat cocok bila diterapkan dalam pembelajaran ilmu matematika yang memiliki obyek kajian abstrak. Kajian ilmu matematika yang abstrak tentunya akan memiliki korelasi yang positif dan mempermudah pemahaman siswa apabila dikaitkan dengan sebuah peristiwa pikiran atau perasaan yang diperoleh dari kehidupan rumah, sosial, atletik, musik, seni, rekreasi, atau akademis siswa yang mewakili dunia siswa. Setelah kaitan itu terbentuk maka kita antarkan objek kajian matematika yang abstrak kedalam dunia mereka. Quantum Teaching menjamin pengertian yang lebih luas dan penguasaan materi lebih mendalam. Karena siswa dapat membawa apa yang mereka pelajari ke dalam dunia mereka dan menerapkannya pada situasi baru.


MTsN Aryojeding dipilih sebagi tempat penelitian karena kurangnya prestasi belajar matematika. Padahal matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diujikan dalam ujian akhir nasional. Salah satu penyebabnya adalah adanya kesan negatif bahwa pelajaran matematika membosankan dan sulit dipahami. Dari pihak sekolah dan guru juga sangat mendukung untuk dilaksanakannya sebuah penelitian dalam rangka meningkatkan mutu pembelajaran matematika disana. Selama ini pihak guru di MTsN Aryojeding melakukan pembelajaran secara konvensional yaitu siswa mendengarkan penjelasan guru, mencatat, mengerjakan latihan-latihan soal yang banyak yang cenderung menerapkan metode drill, kemudian diberi tugas rumah dan akhirnya ulangan harian (post test). Pembelajaran berlangsung terus seperti ini, dari satu materi ke materi yang lain, ditambah lagi matematika banyak menggunakan angka-angka dan rumus-rumus, sehingga menyebabkan siswa kurang antusias dalam kegiatan belajar mengajar matematika. Pihak guru berharap penelitian tindakan kelas yang menggunakan model pembelajaran quantum teaching mempraktekkan quantum learning di ruang-ruang kelas ini bisa merupakan salah satu alternative yang bisa dipakai dam mengahadapi permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh pihak sekolah diatas.
 


Oleh karena itu, untuk membuktikan keefektifitasan quantum teaching terhadap hasil belajar matematika maka diusunglah penelitian yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII MTsN Aryojeding Rejotangan”.   
B.  Fokus Penelitian 


Merujuk pada uraian latar belakang di atas, dapat dikaji ada beberapa permasalahan yang dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan model pembelajaran quantum teaching siswa kelas VIIC MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung pada pokok bahasan himpunan  tahun ajaran 2010/2011?

2. Bagaimana hasil belajar matematika siswa dalam model pembelajaran quantum teaching siswa kelas VIIC MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung pada pokok bahasan himpunan tahun ajaran 2010/2011? 

C.  Tujuan Penelitian 


Berdasar atas perumusan masalaah di atas, maka tujuan dilaksanakan penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan model pembelajaran quantum teaching siswa kelas VIIC MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung pada pokok bahasan himpunan tahun ajaran 2010/2011.

2. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa dalam model pembelajaran quantum teaching siswa kelas VIIC MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung pada pokok bahasan himpunan tahun ajaran 2010/2011.

D.  Manfaat Penelitian
Manfaat dari hasil penelitian ini adalah:

1. Bagi Peneliti

Untuk menambah wawasan, pola pikir, sikap dan pengalaman dari obyek yang diteliti guna penyempurnaan ilmu dan salah satu bekal di masa depan.

2. Bagi Guru

Sebagai bahan kajian dan pertimbangan dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar dalam rangka meningkatkan hasil belajar peserta didik.

3. Bagi Siswa

Sebagai tolak ukur untuk mengikuti pembelajaran matematika yang lebih bermakna, sehingga siswa lebih menyukai matematika dan prestasinya bisa meningkat.

4. Bagi Sekolah 

Sebagai masukan untuk menentukan arah kebijakan sekolah dalam meningkatkan hasil belajar dan mutu siswanya.

E.  Penegasan Istilah

 
Agar tidak terjadi perbedaan penafsiran terhadap arti dan maksud keseluruhan  judul penelitian ini, maka peneliti perlu mengemukakan batasan istilah sebagai berikut:

1. Penegasan Konseptual
a. Quantum teaching adalah pengubahan bermacam-macam interaksi, yang mencakup unsur-unsur untuk belajar efektif yang mempengaruhi kesuksesan siswa. Interaksi-interaksi ini mengubah kemampuan dan bakat alamiah siswa menjadi cahaya yang akan bermanfaat bagi mereka sendiri dan bagi orang lain.

b. Hasil belajar adalah sesuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan dan sebagainya) oleh usaha.

c. Matematika adalah cabang ilmu pengetahauan eksak dan terorganisir secara sistematik.

d. Himpunan adalah suatu kumpulan benda atau objek tertentu dengan batasan yang jelas.
  

2. Penegasan Operasional 
Model pembelajaran quantum teaching yang dimaksud disini adalah guru menyampaikan pelajaran dengan menggunakan pedoman kerangka  perencanaan pembelajaran quantum yang disingkat dengan TANDUR, yaitu tumbuhkan, alami, namai, demonstrasi, ulangi, dan rayakan. Tiap-tiap kerangka tersebut akan peneliti gunakan dalam mengajar matematika pokok materi himpunan kepada siswa  kelas VII MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung tahun pelajaran 2010/2011. Dan untuk lebih mengefektifkan jalanya proses pembelajaran peneliti akan membagi siswa dalam  beberapa kelompok sesuai dengan jumlah siswa yang ada dalam kelas tindakan.


Hasil belajar matematika yang dimaksud disini adalah seberapa tinggi nilai siswa setelah diajar dengan menggunakan quantum teaching. Apakah terjadi peningkatan dengan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika setelah dilakukan model pembelajaran quantum teaching. Untuk mengetahui peningkatan nilai siswa tersebut akan diadakan pretest dan post test pada awal dan akhir pertemuan di kelas. 

F.  Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam mencapai isi pembahasan berikut ini dikemukakan sistematika skripsi :

1. Bagian Prelimier

Terdiri dari halaman judul, halaman persetujuan pembimbing, hal pengesahan, hal persembahan, kata pengantar, daftart isi, daftar tabel, daftar bagan, dan abstrak.

2. Bagian Inti

BAB I Pendahuluan, yang memuat latar belakang, fokus penelitian, tujuan  penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah, dan sistematika pembahasan.
BAB II Kajian Pustaka, berisi tentang pembelajaran matematika, model pembelajaran quantum teaching, model pembelajaran quantum teaching meningkatkan hasil belajar, implementasi pembelajaran melalui model pembelajaran quantum teaching pada pokok bahasan himpunan.   
BAB III Metode Penelitian, tersusun dari pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, sumber data, prosedur pengumpulan data, teknik analisa data, pengecekan keabsahan data, tahap-tahap penelitian.
BAB IV Laporan Hasil Penelitian, berisi tentang deskripsi lokasi penelitian, paparan data, temuan penelitian, dan pembahasan hasil penelitian. 
BAB V Kesimpulan dan Saran

3. Bagian Akhir

Bagian akhir ini terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran yang berhubungan dan mendukung skripsi.
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